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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara Kesatuan Republik Indonesia dibagi atas daerah-daerah provinsi dan

daerah  provinsi  terdiri  atas  daerah-daerah  kabupaten  dan  kota.  Tiap-tiap  daerah

tersebut  mempunyai  hak  dan  kewajiban  mengatur  dan  mengurus  sendiri  urusan

pemerintahannya untuk meningkatkankan efesiensi dan efektivitas penyelenggaraan

pemerintahan  dan  pelayanan  kepada  masyarakat. Dalam  hal  ini,  untuk

menyelenggarakan  pemerintahan  tersebut,daerah  berhak  mengenakan  pungutan

kepada  masyarakat. Pembiayaan  pemerintah  daerah  dalam  melaksanakan  tugas

pemerintahan dan pembangunan senantiasa memerlukan sumber penerimaan yang

dapat  diandalkan. Kebutuhan  ini  semakin  dirasakan  oleh  daerah  terutama  sejak

berlakunya  otonomi  daerah  di  Indonesia  pada  tahun  1999. Dengan  adanya

penerimaan  daerah  yang  dapat  mendukung  pembiayaan  pengeluaran  daerah,

Undang-Undang tentang Pemerintah Daerah menetapkan pajak dan retribusi daerah

menjadi sumber pendapatan daerah dan dapat dikembangkan sesuai dengan kondisi

masing-masing daerah.

Selama ini pungutan daerah yang berupa pajak dan retribusi diatur dengan

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000. Sesuai

dengan Undang-Undang tersebut,  Daerah diberi  kewenangan untuk memungut  11

(sebelas) jenis pajak, yaitu 4 (empat) jenis Pajak provinsi dan 7 (tujuh) jenis Pajak

Kabupaten/Kota.
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Selain itu pemerintah  Kabupaten/Kota juga masih diberi kewenangan untuk

menetapkan  jenis  pajak  lain  sepanjang  memenuhi  kriteria  yang ditetapkan  dalam

Undang-Undang.  Undang-Undang  tersebut  juga  mengatur  tarif  pajak  maksimum

untuk  kesebelas  jenis  Pajak  tersebut. Terkait dengan  Retribusi,  Undang-Undang

tersebut hanya mengatur prinsip-prinsip dalam menetapkan jenis retribusi yang dapat

dipungut  daerah. Baik  Pemerintah  Provinsi  maupun  Pemerintah  Kabupaten/Kota

diberi  kewenangan untuk menetapkan jenis retribusi selain yang ditetapkan dalam

Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2001 tentang Retribusi Daerah.

Selanjutnya peraturan pemerintah menetapkan lebih rinci ketentuan mengenai

objek,  subjek,  dan  dasar  pengenaan  dari  11  (sebelas)  jenis  pajak  tersebut  dan

menetapkan 27 (dua puluh tujuh) jenis retribusi yang dapat dipungut oleh daerah

serta  menetapkan tarif  pajak yang seragam terhadap seluruh jenis pajak  Provinsi.

Undang-Undang  tersebut  kemudian  diganti  dengan  Undang-Undang Nomor  28

Tahun 2009 tentang Pajak Daerah Retribusi Daerah.

Untuk mendukung jalannya roda pemerintahan, termasuk di Kota Palembang

dibutuhkan  dana  yang  tidak  sedikit,  dimana  sumber  pendanaan tersebut  dapat

diperoleh dari sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang terdiri dari :

a) Pajak Daerah
b) Retribusi Daerah
c) Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yangdipisahkan
d) Lain-lain PAD yang sah.

Retribusi  merupakan  penerimaan  daerah  yang  memiliki  kontribusi  yang

cukup besar dalam Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang dipungut oleh Pemerintah

atas jasa tertentu yang telah diberikan. Retribusi Penyedotan Kakus merupakan salah

satu jenis retribusi yang dipungut atas pelayanan kebersihan yang disediakan oleh

Pemerintah  Kota,  pelayanan  tersebut  terdiri  dari  pembersihan melalui  cara
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penyedotan,  pengumpulan,  pengangkutan,  pembuangan  serta  penyediaan  lokasi

pembuangan limbah Kakus dalam daerah.

Pemungutan Retribusi Penyedotan Kakus berdasarkan Peraturan Daerah Kota

Palembang,  No.  27  Tahun  2011  tentang  Pengelolaan  dan  Retribusi  Pelayanan

Persampahan/Kebersihan  Dan  Penyediaan/Penyedotan  Kakus,  dimana

pelaksanaannya dilakukan oleh Dinas Kebersihan Kota Palembang (DKK). Retribusi

Penyedotan  Kakus  digolongkan  sebagai  jenis  Retribusi  Jasa  Umum. Berdasarkan

Peraturan Daerah tersebut penggunaan jasa ini diukur berdasarkan jenis pelayanan

dan volume Kakus yang disedot  atau dibuang ke Instalasi Pembungangan Limbah

Kakus (IPLT). Retribusi Penyedotan Kakus secara garis besar terdiri atas besarnya

tarif retribusi yang ditetapkan sebagai berikut: 

Tabel 1.
Tarif Retribusi Penyedotan Kakus pada Dinas Kebersihan Kota Palembang

No Jenis Layanan Uraian Nilai Retribusi
1 Penyedotan Kakus 1. 0 M3 sampai dengan 3 m3

2.  3  M3  lebih  sampai  dengan  6
m3
3.  6  M3  lebih  sampai  dengan  9
m3
4. lebih dari 9 m3

Rp. 200.000,- /rit
Rp. 300.000,- /rit
Rp. 400.000,- /rit
Rp. 500.000,- /rit

2 Untuk luar kota 
ditambah biaya 
transportasi dihitung
mulai batas kota.

1. 0 sampai dengan 30 km
2. 30 sampai dengan 70 km
3. lebih dari 70 km

Rp. 100.000,- /rit
Rp. 150.000,- /rit
Rp. 250.000,- /rit

3. Pembuangan  Kakus
swasta  ke  instalasi
pembuangan  limbah
tinja

1. 0 – 1.500 liter
2. 1.500 – 3.000 liter
3. 3.000 – 5.000 liter
4. Lebih dari 5.000 liter

Rp. 50.000,-/rit
Rp.100.000,-/rit
Rp.150.000,-/rit
Rp. 200.000,-/rit

Sumber:  Peraturan  Daerah  Kota  Palembang  Nomor  27  Tahun  2011  Tentang
Pengelolaan  Dan  Retribusi  Pelayanan  Persampahan/Kebersihan  Dan
Penyediaan/Penyedotan Kakus.

Berdasarkan tabel 1, besaran tarif retribusi Pelayanan Penyedotan Kakus di

Dinas Kebersihan Kota Palembang terdiri dari 3 jenis layanan diantaranya:
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1. Penyedotan  Kakus  yang  terdiri  dari  beberapa  jenis  ukuran  volume

penyedotan dimulai dari 0 M3 sampai lebih dari 9 M3.
2. Penambahan  biaya  untuk  Pelayanan  Penyedotan  Kakus  diluar  kota

Palembang,  dimulai dari batas kota yaitu 0 km sampai lebih dari 70 km.
3. Pembuangan  Kakus  swasta  ke  Instalasi  Pembuangan  Limbah  Tinja yang

dihitung mulai  0 liter sampai lebih dari 5000 liter. 

Tabel 2.
Tarif Retribusi Penyedotan Kakus oleh Perusahaan Swasta di Kota Palembang

No Nama
Perusahaan

Jenis Kapasitas Jumlah
Armada

Nilai Retribusi

1 CV. Maju Jaya 0 – 1.500 Liter 3 Rp. 300.000,- /rit

2 CV. Adima 0 – 1.500 Liter 2 Rp. 300.000,- /rit

3 CV. Purna Sarana 0 – 1.500 Liter 2 Rp. 300.000,- /rit

4 CV. Toni Abdi 1. 0 – 1.500 Liter
2. 1.500-3000 Liter

3
1

Rp. 300.000,- /rit
Rp. 550.000,- /rit

5 CV. Berli Lestari 0 – 1.500 Liter 2 Rp. 300.000,- /rit

6 CV. Permatani 0 – 1.500 Liter 3 Rp. 300.000,- /rit

Sumber: diolah penulis berdasarkan data mentah yang diperoleh dilapangan/2018

Berdasarkan tabel 2, tarif retribusi Penyedotan Kakus oleh perusahaan swasta

Kota Palembang yaitu dilakukan oleh 6 (Enam) perusahaan diantaranya:

1. Penyedotan  Kakus  yang  dilakukan  oleh  CV. Maju  Jaya  terdiri  dari  3

(Tiga)  jenis layanan kapasitas yaitu  jenis armada sedot Kakus 0-1.500

Liter dengan tarif Rp. 300.000/rit.
2. Penyedotan Kakus yang dilakukan oleh CV. Adima terdiri dari 2 (Dua)

jenis  layanan kapasitas  yaitu   jenis  armada sedot  Kakus 0-1.500 Liter

dengan tarif Rp. 300.000/rit.

xxi



3. Penyedotan Kakus yang dilakukan oleh CV. Purna Sarana terdiri dari 2

(dua)  jenis layanan kapasitas yaitu  jenis armada sedot Kakus 0-1.500

Liter dengan tarif Rp. 300.000/rit.
4. Penyedotan Kakus yang dilakukan oleh CV. Berli Lestari  terdiri  dari 4

(Empat)   jenis  layanan kapasitas  yaitu  0-1.500 Liter  dengan jumlah  3

(Tiga) armada dengan tarif  Rp.  300.000,- /rit dan jenis layanan layanan

kapasitas  1.500-3000 Liter dengan jumlah  1(satu)  armada dengan tarif

Rp. 550.000,- /rit.
5. Penyedotan Kakus yang dilakukan oleh CV. Adima terdiri dari 2 (Dua)

jenis  layanan kapasitas  yaitu   jenis  armada sedot  Kakus 0-1.500 Liter

dengan tarif Rp. 300.000/rit.
6. Penyedotan Kakus yang dilakukan oleh CV. Permatani terdiri dari 2 (dua)

jenis  layanan kapasitas  yaitu   jenis  armada sedot  Kakus 0-1.500 Liter

dengan tarif Rp. 300.000/rit.

Berdasarkan  data  jumlah  penduduk  Kota  Palembang  oleh  Badan  Pusat

Statistik tahun 2016, jumlah penduduk Kota Palembang dapat dilihat pada gambar

berikut

Gambar 1
Jumlah Penduduk Kota Palembang Tahun 2016
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   Sumber:https://palembangkota.bps.go.id/dynamictable/2017/11/17/73/jumlahpendu
duk-menurut-kecamatan-dan-jenis-kelamin-di-kota-palembang-tahun-2016.html /
00:06/2018.

Pada gambar tersebut menjelaskan bahwa jumlah penduduk Kota Palembang

tahun 2016 oleh Badan Pusat Statistik yaitu berjumlah 1.602.602 jiwa yang terbagi

atas 16 kecamatan. Bertambahnya penduduk suatu kota terutama di Kota Palembang

secara tidak langsung akan berdampak pada meningkatnya jumlah air limbah atau

Kakus yang dihasilkan dari penduduk itu sendiri. 

Air limbah atau Kakus dalam proses pembusukannya akan menguraikan zat

organik yang dikandungnya dan menghasilkan gas yang berbau yang menimbulkan

polusi  bagi  lingkungan.  Selain  itu  air  limbah  atau  Kakus  mengandung  berbagai

mikroorganisme  patogen  yang  berasal  dari  sistem  pencernaan  manusia,  juga

mengandung nutrisi yang dapat merangsang pertumbuhan tumbuhan air dan mungkin

mengandung senyawa beracun, sehingga air  limbah perlu segera dipindahkan dari

sumber  dimana  limbah  dihasilkan  agar  tidak  menggangu  lingkungan  dan  diikuti

dengan pengolahan dan pemanfaatan kembali  atau membuangnya secara aman ke
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lingkungan  penerima  untuk  melindungi  kesehatan  masyarakat  dan  lingkungan

(Metcalf & Eddy 2003).

Gambar 2
Kondisi Instalasi Pembuangan Limbah Kakus di Sukawinatan Kota Palembang
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Sumber: Dokumentasi Penulis/2017

Seiring dengan kondisi ini penyediaan jasa retribusi Penyedotan Kakus dapat

mendukung terciptanya lingkungan masyarakat yang sehat dan menambah kontribusi

bagi  Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Palembang. Retribusi Penyedotan Kakus

yang dilakukan oleh Dinas Kebersihan Kota Palembang melakukan jenis retribusi

yang terdiri dari Retribusi Kakus DKK, Kakus Swasta dan Lavatory. 

Adapun  besarnya  penerimaan  Retribusi  Penyedotan  Kakus  pada  Dinas

Kebersihan Kota Palembang dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3
Rekapitulasi Penerimaan Retribusi Penyedotan Kakus Kota Palembang 

Tahun 2015-2017

No Tahun

Jenis Layanan

Jumlah
Kakus Swasta

(Rp)
Kakus DKK

(Rp)
Lavatory

(Rp)

1 2015 41.650.000 12.600.000 3.600.000 57.850.000
2 2016 45.050.000 7.800.000 4.800.000 57.650.000
3 2017 46.750.000 4.800.000 - 51.550.000

Sumber: Kantor Dinas Kebersihan Kota Palembang/2017

Berdasarkan  tabel  2,  persentase  jumlah  penerimaan  retribusi  Penyedotan

Kakus mengalami ketidakstabilan. Penerimaan retribusi Penyedotan Kakus dalam 3

tahun  terakhir  mengalami  penurunan.  Pada  sektor  Kakus  Swasta  setiap  tahunnya

memang  mengalami  peningkatan  tetapi  pada  sektor  Kakus  DKK  mengalami

penurunan  yang  sangat  signifikan,  sedangkan  sektor  Lavatory  pada  tahun  2016

mengalami peningkatan tetapi pada tahun 2017 sektor ini justru tidak mendapatkan

penerimaan sama sekali.  Jenis Retribusi Kakus Swasta jumlah penerimaanya jauh

lebih besar dibandingkan retribusi Kakus DKK dan Lavatory.

Tabel 4
Target Dan Realisasi 

Retribusi Penyedotan Kakus Kota Palembang
No Tahun Target

(Rp)
Realisasi

(Rp)
Persentase
Realisasi

1 2015 187.792.500 57.850.000 30,81%
2 2016 187.792.500 57.650.000 30,70%
3 2017 187.792.500 51.550.000 27,50%
Sumber: Kantor Dinas Kebersihan Kota Palembang

Berdasarkan  Tabel  3,  persentase  penerimaan  retribusi  Penyedotan  Kakus

setiap  tahunnya  mengalami  penurunan.  Meskipun  target  penerimaan  retribusi

Penyedotan Kakus bernilai tetap  namun realisasi penerimaan retribusi Penyedotan

Kakus setiap tahunnya menurun. Penetapan target dan realisasi yang ingin dicapai
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merupakan  suatu  bentuk  bahwa retribusi  Penyedotan  Kakus  memberikan  potensi

dalam penerimaan kepada pemerintah daerah, tetapi dalam realisasinya penerimaan

retribusi  Penyedotan  Kakus tahun 2015-2017 tidak  mampu mencapai  target  yang

diinginkan.

Berdasarkan  pengamatan  awal  penulis  dilapangan  dan  wawancara  awal

penulis  dengan petugas  Pelayanan  Penyedotan  Kakus dan Bapak Zaidan  Jauhari,

S.Sos,  M.Si  selaku  Kepala  UPT TPA Dinas  Kebersihan  Kota  Palembang,  dalam

pemungutan retribusi Penyedotan jenis Kakus DKK pada saat ini  hanya melayani

Penyedotan Kakus terhadap rumah-rumah dinas yang ada di Kota Palembang saja,

jenis retribusi Penyedotan Kakus DKK ini sendiri belum melayani untuk kebutuhan

pelayanan  Penyedotan  Kakus  kepada  masyarakat  umum  yang  ada  di  Kota

Palembang,  dikarenakan Dinas Kebersihan Kota hanya memiliki  4 armada tangki

Penyedotan Kakus dan yang  beroperasi pada saat ini hanya 2 armada saja sisanya

dapat dikatakan dalam kondisi rusak. 

Tabel 5
Jumlah Armada Retribusi Sedot Kakus DKK Palembang

No Jenis Kapasitas Jumlah Armada Yang Masih Beroperasi
1 0 M3 sampai dengan 3 M3 3 2
2 3 M3 sampai dengan 6 M3 1 0

 Sumber :  Kantor Dinas Kebersihan Kota Palembang

Berdasarkan  tabel  5  diatas  Dinas  Kebersihan  Kota  Palembang  dalam

melaksanakan  Retribusi  Penyedotan  Kakus  saat  ini  hanya memiliki  2  (dua)  jenis

armada sedot Kakus yaitu jenis 0 M3 sampai dengan 3 M3 dengan jumlah 3 (Tiga)

armada dan jenis 3 M3 sampai dengan 6 M3 dengan jumlah 1 (Satu) armada. Namun

dalam pelaksanaannya, jenis kapasitas yang beroperasi saat ini hanya armada sedot

Kakus  dengan  kapasitas  0  M3  sampai  dengan  3  M3  saja  dengan  jumlah  2  (Dua)

armada.
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Sedangkan  untuk  jenis  pelayanan  Penyedotan  Kakus  yang  melayani

masyarakat umum pada saat ini hanya dilaksanakan oleh pihak swasta. Keterkaitan

pihak swasta dalam membayar retribusi kepada Dinas Kebersihan Kota Palembang

adalah pihak swasta dikenakan retribusi dalam pembuangan hasil Penyedotan Kakus

Swasta ke kolam Instalasi  Pembuangan Limbah Kakus (IPLT) yang ada di Dinas

Kebersihan Kota Palembang. Namun dalam melakukan retribusi Penyedotan Kakus

Swasta, pihak Dinas Kebersihan Kota belum bisa menerapkan tarif  retribusi yang

telah  diatur  dalam  Peraturan  Daerah  Kota  Palembang  Nomor  27  Tahun  2011

dikarenakan pihak swasta merasa keberatan dengan penetapan tarif yang terdapat di

Perda  tersebut.  Sehingga  penerapan  yang  dilakukan  pada  saat  ini,  pihak  swasta

melakukan retribusi ke DKK melalui kesepakatan bersama, dengan membayar Rp.

350.000/bulan atau membayar senilai Rp. 50.000/karcis dengan langsung diberikan 7

lembar karcis  kepada pihak swasta untuk 1 armada yang terdaftar  dalam 1 (satu)

bulan tanpa ada maksimal pembuangan ke Instalasi Pembuangan Kakus (IPLT).

Banyaknya  permasalahan  yang  dijumpai  dalam  pemungutan  retribusi

Penyedotan  Kakus  tentunya  akan  berdampak  pada  Pendapatan  daerah.  Retribusi

Penyedotan Kakus merupakan salah satu penyumbang bagi Pendapatan Asli Daerah

(PAD) di Kota Palembang, sehingga diperlukan kebijakan retribusi oleh Pemerintah

secara tegas dan kesadaran dari wajib retribusi. Selain itu kurangnya armada tangki

Penyedotan Kakus yang dimiliki Dinas Kebersihan Kota Palembang itu sendiri yang

seharusnya  harus  lebih  bisa  melayani  masyarakat  umum  secara  langsung  yang

menjadi kendala yang dijumpai dilapangan pada saat ini.

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, sehingga menjadi alasan kuat bagi

penulis untuk mengukur Efektivitas Pemungutan Retribusi Penyedotan Kakus. Suatu

program dikatakan efektif jika target yang ditetapkan telah tercapai. Menurut Siagian
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(2001:24) efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran

yang telah ditetapkan. Berkaitan dengan hal itu, penulis ingin mengetahui lebih lanjut

bagaimana  Efektivitas  Pemungutan  Retribusi  Penyedotan  Kakus  pada  Dinas

Kebersihan  Kota  Palembang.  Berdasarkan  apa  yang  telah  dikemukakan,  penulis

memusatkan  pengakajian  terhadap  “Efektivitas  Pemungutan  Retribusi  Penyedotan

Kakus pada Dinas Kebersihan Kota Palembang ”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah Bagaimanakah Efektivitas Pemungutan Retribusi Penyedotan Kakus pada

Dinas Kebersihan Kota Palembang?

1.3 Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka  penelitian ini bertujuan  untuk

mengetahui  Efektivitas Pemungutan  Retribusi  Penyedotan  Kakus  pada  Dinas

Kebersihan Kota Palembang

1.4 Manfaat Penelitian

1. Kegunaan Teoritis
Dapat menambah wawasan dan pengalaman penulis untuk membandingkan

teori yang didapat dibangku kuliah dengan keadaan yang ada di lingkungan

Dinas Kebersihan Kota Palembang
2. Kegunaan Praktis

Laporan  ini  diharapkan  dapat  digunakan oleh  Dinas  Kebersihan  Kota

Palembang  sebagai  sumbangan pemikiran  atau  masukan  dalam  usaha

meningkatkan pendapatan pemungutan Retribusi Penyedotan Kakus.
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